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ABSTRACT
Adolescence is defined as the transitional period from childhood to adulthood. The
adolescent age limit according to the World Health Organization (WHO) is 12 to 24 years.
The impact of teenage free association leads to social tuna activities in the community. Data
from Cilacap District Health Office 2010 through Youth Reproduction Health program
(KRR) found that there are 44 Unwanted Pregnancy (KTD) in the work area of Puskesmas.
in adolescents have a very serious impact for adolescents themselves, in the form of
biological, psychological and social impacts. The purpose of this study was to determine
predictors of pre-marital sex behavior in high school adolescents in Cilacap District. The
research design is descriptive quantitative. The population in this study are high school
adolescents and SMK SR. The sampling technique used in this research is cluster random
sampling. The sample size is 30 people. The results showed that adolescent attitudes about
free sex were mostly in the negative attitudes category of 30 people (100%) adolescent
religiosity levels were mostly in the good category of 3 people (10%) and enough (90%).
Behavior near 100% is risk. From this data it can be concluded that 100% of high school
adolescents and SMK SR have predictors of free sex behavior.
Keywords: Predictors, sex behavior, high school adolescents
PENDAHULUAN
Hasrat seksual remaja yang tidak terkendali menjadi salah satu penyebab
seks bebas yang harus diupayakan penanganannya. Banyak faktor yang dapat
memicu munculnya hasrat seksual remaja. Hasrat seksual ini yang pada akhirnya
membutuhkan penyaluran dalam bentuk perilaku seksual yaitu seks bebas yang
dapat mengarah pada Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD). Seks bebas juga
menjadi salah satu penyebab tingginya HIV/AIDS. Menurut data di Voluntary
Concelling and Testing (VCT) RSUD Cilacap, hingga Juni 2014 terdapat 550 orang
dengan HIV/AIDS. Sebelas orang diantaranya adalah remaja (Wagino, 2014).
Pada tahun 2015, Cilacap merupakan wilayah Kabupaten yang memiliki
penderita HIV/AIDS terbanyak ketiga se-Jawa Tengah. Data dari Dinas Kesehatan
Kabupaten Cilacap tahun 2010 melalui program Kesehatan Reproduksi Remaja
ISBN 978-602-50798-0-1 365
(KRR) diperoleh bahwa ada 44 Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD) di wilayah kerja
Puskesmas. Data KTD tiga tertinggi adalah di wilayah kerja Puskesmas Cilacap
Selatan 2, Cilacap Tengah dan Jeruk Legi 2.
Banyak faktor yang dapat menjadi penyebab seks bebas khususnya di
kalangan remaja. Faktor tersebut dapat berasal dari dalam individu maupun dari luar
individu. Hasil penelitian Azinar (2009) menyebutkan bahwa beberapa prediktor
perilaku berisiko yaitu perilaku seksual teman dekat, sikap terhadap seksualitas dan
tingkat religiusitas.
Hasil penelitian menyebutkan bahwa 1) responden yang teman dekatnya
melakukan perilaku seksual berisiko memiliki kecenderungan 8 kali lebih besar
untuk juga melakukan perilaku seksual berisiko KTD dibandingkan dengan
responden yang teman dekatnya melakukan perilaku seksual tidak berisiko. 2)
Responden yang sikapnya terhadap seksualitas lebih permisif memiliki resiko atau
kecenderungan 4 kali lebih besar untuk melakukan perilaku seksual
berisiko KTD dibandingkan dengan responden yang kurang permisif. 3)
responden yang tidak religius memiliki resiko atau kecenderungan 3 kali lebih
besar untuk melakukan perilaku seksual berisiko KTD dibandingkan dengan
responden yang religius.
Menurut Kaye dan Ravgan (2000) religiusitas adalah sebuah ekspresi
spiritual seseorang yang berkaitan dengan keyakinan, nilai, hukum yang berlaku dan
ritual. Religiusitas juga merupakan bentuk hubungan manusia dengan
penciptanya melalui ajaran agama yang sudah terinternalisasi dalam diri seseorang
dan tercermin dalam sikap dan perilakunya sehari-hari (Thontowi, 2015).
Berdasarkan bahasan di atas, religiusitas yang baik dari dalam diri seseorang akan
mampu mengendalikan perilaku  negatifnya karena  dia akan berusaha
menginternalisasi ajaran agamanya yang selalu mengajak kepada kebaikan.
Religiusitas ini penting bagi remaja karena kondisi psikologis remaja.yang sangat
rentan. Salah satu karakteristik remaja adalah remaja menganggap bahwa
memiliki kelompok adalah hal yang penting. Remaja menganggap jika sudah
menjadi bagian dari kelompok, maka dia akan memiliki status. Menjadi individu
yang berbeda dari kelompoknya menyebabkan remaja tidak diterima dan diasingkan
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dari kelompok (Wong, 2008). Akhirnya remaja menjadi seperti yang diharapkan oleh
orang yang mereka anggap penting. Jika orang penting bagi remaja adalah kelompok
teman sebayanya, maka remaja pun akan menjadi seperti orang yang diharapkan oleh
kelompoknya.
Disini terlihat betapa kelompok sangat berpengaruh terhadap perilaku seks
remaja.. Karena itu peneliti tertarik untuk mengetahui Prediktor perilaku seks bebas remaja
di SMA dan SMK SR Cilacap.
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui prediktor  perilaku
seks bebas pada remaja SMA khususnya di SMA dan SMK SR di Kabupaten Cilacap,
dengan tujuan khusus: 1) Mengetahui sikap remaja tentang perilaku seks bebas
remaja, 2) Mengetahui tingkat religiusitas remaja, 3) Mengetahui perilaku seks teman
dekat remaja.
METODE PENELITIAN
Desain penelitian adalah deskriptif kuantitatif. Populasi pada penelitian ini
adalah remaja SMA dan SMK SR Cilacap. Teknik sampling yang digunakan adalah
cluster random sampling. Besar sampel pada penelitian ini adalah 30, diambil
berdasaran kriteria minimal jumlah sampel yang dapat diterima.
Penelitian ini dilakukan sejak penyusunan proposal bulan April sd
September 2017. Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah kuesioner.
Kuesioner pada penelitian ini terdiri dari 4 bagian, yaitu: 1) berisi daftar isian terkait
data demografi calon responden. 2) Kuesioner terkait sikap remaja mengenai seks
bebas 3) kuesioner tentang tingkat religiusitas 4) kuesioner terkait perilaku seks
teman dekat Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis univariat.
Analisis univariat ini mendeskripsikan seluruh variabel penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Langkah pertama dalam penelitian ini adalah mengurus ijin pelaksanaan
penelitian kepada Bupati Kabupaten Cilacap melalui kantor Kesbangpol dan
Bapelitbangda Kabupaten Cilacap. Setelah perijinan diperoleh, dilanjutkan dengan
koordinasi dengan sekolah yang menjadi sasaran subjek penelitian untuk menetapkan
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waktu pelaksanaan kegiatan (SMK dan SMA SR). Berdasarkan arahan dari pihak
sekolah ditunjuk kelas XI Akomodasi Perhotelan (APH), kelas Teknik Komputer dan
Jaringan (TKJ) dan SMA kelas XI. Jumlah total siswa 33. Setelah melewati skreening
data diperoleh 30 data responden yang dapat diolah.
Tabel 1. Karakteristik Responden
Frekwensi Persentase (%)
Umur
Remaja Awal
Remaja Tengah
Remaja Akhir
0
29
1
0
96,67
3,33
Agama
Islam 30 100
Jenis Kelamin
Laki-laki
Perempuan
19
11
63,33
36,67
Pendidikan Ayah
Dasar
Menengah
Tinggi
11
17
2
36,67
56,67
6,67
Pendidikan Ibu
Dasar
Menengah
Tinggi
14
15
1
46,67
50
3,33
Jumlah 30 100
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Sikap, Religiusitas dan Perilaku Teman Dekat sebelum
dilakukan Intervensi
Frekwensi Persentase (%)
Sikap
Sikap Positif
Sikap Negatif
16
14
53
47
Religiusitas
Tinggi
Rendah
4
26
13
87
Perilaku teman dekat
Beresiko
Tidak Beresiko
30
0
100
0
Jumlah 30 100
Berdasarkan Tabel 2. dapat dilihat bahwa sikap remaja tentang seks bebas
paling banyak berada pada kategori sikap positif yaitu 16 orang (53 %), dan sikap
negatif yaitu 14 orang (47 %).
Sikap sebagian besar remaja yang positif terkait seks bebas dapat
disebabkan karena sudah maraknya media promosi kesehatan yang menjelaskan
tentang dampak negatif dari seks bebas. Di samping itu, walaupun responden masih
tergolong remaja menengah, namun mengacu kepada tahap perkembangan
kognitifnya, remaja dapat membayangkan suatu rangkaian peristiwa yang mungkin
terjadi. Memiliki sikap positif merupakan unsur penting yang tidak diragukan lagi
pengaruhnya bagi keberhasilan dan kesuksesan hidup seseorang. Kuncinya adalah
kita dapat memahami berbagai faktor yang dapat mendukung peningkatan sikap
positif dalam diri kita meliputi faktor spiritual, impian, dan antusiasme (Purwanto
1998). Yang pada akhirmya hal ini memunculkan kesadaran remaja untuk menjauhi
seks bebas.
Sedangkan remaja dengan sikap negatif akan mengalami kesulitan dalam
bergaul, membina hubungan, bekerja dan kehidupan perkawinan. Mereka cenderung
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akan menciptakan lingkungan yang negatif baik di rumah, di tempat kerja maupun
dalam lingkungan sosial. Kerugian yang lebih membahayakan dari orang yang
memiliki sikap negatif ini adalah terkadang mereka juga menularkan sikap negatif
yang ada pada dirinya kepada orang lain yang ada di sekitarnya atau generasi yang
akan datang. Jika hal tersebut terjadi, maka lingkungan di mana dia berada tersebut
akan rusak dan tidak nyaman lagi untuk ditempati. Secara umum, kerugian dari
remaja yang memiliki sikap negatif adalah kebalikan dari apa yang akan diperoleh
seseorang yang memiliki sikap positif. (Purwanto, 1998).
Akhirnya remaja menjadi seperti yang diharapkan oleh orang yang mereka
anggap penting. Jika orang penting bagi remaja adalah kelompok teman sebayanya,
makaremaja pun akan menjadi seperti orang yang diharapkan oleh kelompoknya.
Berdasarkan tingkat religiusitas remaja paling banyak berada pada kategori tinggi 4
orang (13%), kategori rendah 26 orang (87%). Menurut Gazalba (dalam Ghufron,
2012) religiusitas berasal dari kata religi dalam Bahasa latin “religio” yang akar
katanya religue yang berarti mengikat. Dengan demikian mengandung makna bahwa
religi atau agama pada umumnya memiliki aturan-aturan dan kewajiban-kewajiban
yang harus dipatuhi dan dilaksanakan oleh pelakunya. Kesemuanya itu berfungsi
mengikat seseorang atau sekelompok orang dalam hubungannya dengan Tuhan,
sesama manusia, dan alamnya.
Sedangkan menurut Glock dan Stark (dalam Jalaludin, 2004) mengatakan
bahwa religiusitas adalah keseluruhan dari fungsi jiwa individu mencakup
keyakinan, perasaan, dan perilaku yang diarahkan secara sadar da sungguh-sungguh
pada ajaran agamanya denga mengerjakan lima dimensi keagamaan yang
didalamnya mencakup tata cara ibadah wajib maupun sunat serta pengalaman dan
pengetahuan agama dalam diri individu.
Menurut Wong (2008) Sebagian besar remaja memikirkan terhadap
pernyataan yang tidak logis atau ideologis yang bertentangan dengan pemikirannya.
Remaja mungkin menolak aktivitas ibadah yang formal, namun mereka melakukan
ibadah secara individual dengan privasi di dalam kamar mereka sendiri. Mereka
mungkin memerlukan eksplorasi terhadap konsep keberadaan Tuhan dan
membandingkan agama mereka dengan orang lain. Lingkungan seperti pondok
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pesantren maupun lingkungan sekitar masjid, atau lingkuangan sekolah yang islami
akan sangat berpengaruh dalam meningkatkan spiritualitas remaja. Kondisi
lingkungan ini pula yang menyebabkan sebagian remaja memiliki sipritualitas yang
tinggi.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa sikap remaja tentang seks bebas paling banyak berada pada kategori sikap
positif yaitu 16 orang (53 %), dan paling sedikit berada pada kategori sikap negatif
yaitu 14 orang (47 %). Tingkat religiusitas remaja paling banyak berada pada
kategori religiusitas rendah 26 orang (87%), kategori tinggi 4 orang (13%). Dan
perilaku seks teman dekat paling banyak berada pada kategori berisiko yaitu 30 orang
(100 %), dan paling sedikit berada pada kategori tidak berisiko rendah yaitu 0 orang
(0 %).
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi sekolah
untuk membuat progam-program pencegahan seks bebas remaja yang minimal terdiri
atas upaya perubahan sikap dan perilaku seks bebas, di samping pengawasan
terhadap pergaulan remaja dengan teman dekatnya. Serta yang paling penting adalah
upaya peningkatan religiusitas remaja.
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